
Wira Widjaya L, dr, MKedKlin, SpMK
Dosen Mikrobiologi-Fakultas Kedokteran

Universitas Ciputra Surabaya

Preventif dan Pengendalian
Infeksi
dalam

Masa Pandemi



INTRODUCTION
• 1960 : Virus Corona pertama kali diisolasi
• 2003 : kasus pneumonia akibat SARS-CoV dari China
• 2012 : kasus pneumonia akibat MERS-CoV di Arab Saudi
• 2019 : wabah pneumonia akibat virus Corona baru (nCoV19)
• 30 Januari 2020 : WHO menyatakan sebagai kegawatan dalam

bidang Kesehatan Publik
• 11 Februari : COVID-19 akibat SARS-CoV 2
• 11 Maret 2020 : COVID-19 berstatus pandemic global (WHO)



VIROLOGI SARS-COV 2
• Family : Coronaviridae
• Subfamily : Orthocoronavirinae
• Genus : α, β, δ dan ϒ-coronavirus

β β-CoV



Struktur Virus SARS-CoV-2

Lipid bilayer

Jin et al, viruses, 2020

Ukuran partikel SARS-CoV-2 = 120-160 nm

Gen-gen identifikasi SARS-CoV-2



Sumber : covid19.who.int (03 Feb 2021)



Sumber : https://covid19.go.id/peta-sebaran (3Feb 2021)

https://covid19.go.id/peta-sebaran


METODE TRANSMISI SARS-COV-2 HUMAN TO HUMAN



Reseptor : ACE-2

Dijumpai di epitel:
- Mukosa hidung, mulut, 

nasofaring dan nasolaring
- Pembuluh darah
- Alveolar paru-paru (>>>>)
- Otot jantung
- Usus
- Ginjal
- Kandung kemih

PATOGENESIS COVID-19



GEJALA COVID-19

Dapat muncul dalam 2-14 hari setelah terpapar SARS-CoV-2



Know your enemy and know yourself and you can fight a hundred battles without disaster
-Sun Tsu-



Manajemen Covid-19
• Terapi à mekanisme patofisiologi belum jelas

• Imunisasi à dalam proses pengembangan (akhir 2020 ???)

• Pencegahan transmisi :

1. Masker

2. Hand hygiene

3. Physical distancing & social distancing

4. Environment hygiene and sanitation

5. Ventilasi udara dalam ruangan



Pencegahan transmisi

3 M
•Menggunakan masker
•Mencuci tangan
•Menjaga jarak

5 M
•Menggunakan masker
•Mencuci tangan
•Menjaga jarak
•Menghindari kerumunan
•Menjaga imunitas



Various mitigation measures have been implemented to fight the coronavirus disease 2019 (COVID-19)
pandemic, including widely adopted social distancing and mandated face covering. However, assessing
the effectiveness of those intervention practices hinges
on the understanding of virus transmission, which remains uncertain. Here we show that airborne
transmission is highly virulent and represents the dominant route to spread the disease. By analyzing
the trend and mitigation measures in Wuhan, China, Italy, and New
York City, from January 23 to May 9, 2020, we illustrate that the impacts of mitigation measures are
discernable from the trends of the pandemic. Our analysis reveals that the difference with and without
mandated face covering represents the determinant in
shaping the pandemic trends in the three epicenters. This protective measure alone significantly
reduced the number of infections, that is, by over 78,000 in Italy from April 6 to May 9 and over 66,000
in New York City from April 17 to May 9. Other mitigation measures, such as social distancing
implemented in the United States, are insufficient by themselves in protecting the public. We
conclude that wearing of face masks in public corresponds to the most effective means to prevent
interhuman transmission, and this inexpensive practice, in conjunction with simultaneous social
distancing, quarantine, and contact tracing, represents the most likely fighting opportunity to stop the
COVID-19 pandemic. Our work also highlights the fact that sound science is essential in decision-
making for the current and future public health pandemics

KENAPA HARUS MASKER ???



M. Jayaweera, et al (2020)

Skema Efektivitas Masker dalam Pencegahan Covid-19



Syarat Masker Kain 
• BSN (2020): SNI 89104:2020 Tekstil-masker dari kain
• 3 tipe masker : tipe A (penggunaan umum)

tipe B (penggunaan filtrasi bakteri)
tipe C (penggunaan filtrasi partikel)

• Efisiensi filtrasi tergantung kerapatan kain, jenis serat dan 
anyaman à filtrasi 0,7%-60% (tergantung jumlah lapisan)
•Masker berbahan kain tenun/rajutan terdiri minimal 2 lapis
• Tidak dipakai lebih dari 4 jam 
• Keuntungan : reuseable





Psycochemical properties SARS-CoV-2
Inactivated by : 
> UV light
> Heated at 56oC 30 min
> Disinfectants :

Stable on :
* Plastic 
* Stanless steel
* Dry or wet condition or acidic environment

- Diethyl ether
- Ethanol 75%
- Peracetic acid
- Chloroform

KENAPA CUCI TANGAN ???



CUCI TANGAN 
• SARS-CoV-2 mudah hancur oleh sabun dan bahan antiseptik
• Cuci tangan menggunakan sabun dan air mengalir selama

40-60 detik
• Cuci tangan menggunakan hand sanitizer selama 20-30 detik
• Kapan HARUS cuci tangan ?à SESERING MUNGKIN
> Sebelum dan sesudah menyentuh sesuatu
> Sebelum dan sesudah menyentuh wajah
> Sesudah menutup mulut/ hidung saat batuk / bersin

• Kapan HARUS menggunakan sabun & air mengalir ?
- Bila tangan terlihat kotor atau terasa lengket
- Sesudah 10x mencuci tangan menggunakan hand sanitizer





KENAPA HARUS JAGA JARAK ???



Skema Model Transmisi SARS-COV-2 Indoor

KENAPA HARUS HINDARI KERUMUNAN???



BAGAIMANA MENJAGA 
SISTEM IMMUNE ???



Nutrisi dan Pola makan
• Nutrisi dan pola makan mengatur keseimbangan microbiome 

saluran cerna dan homeostasis system immune 
• Protein
• Asam lemak esensial (omega-3 dan omega-6)
• Vitamin (vitamin B6, B12, asam folat, C dan D)
•Mineral (Zn, Cu, Fe dan Se)
• Prebiotic dan probiotic 



Pola makan sehat di pandemic :

• Buat perencanaan menu makanan
• Prioritaskan penggunaan bahan segar
•Makan makanan olahan rumah
• Batasi asupan garam, gula dan lemak
• Konsumsi cukup serat
• Jaga keseimbangan cairan tubuh
• Hindari konsumsi alcohol dan minuman mengandung kafein





Aktivitas Fisik
•WHO : 150 menit latihan fisik sedang atau 75 menit latihan

fisik berat dalam 1 minggu
• Lakukan latihan fisik singkat dan berkala
•Mengikuti online exercise class
• Jangan meninggalkan aktifitas/kegiatan harian rutin
• Istirahat cukup



Contoh latihan fisik di Rumah





• Faktor lingkungan mempengaruhi viabilitas mikroorganisme
airborne : suhu, kelembaban, radiasi sinar
matahari dan ventilasi ruangan





VAKSINASI



...........VAKSINASI

• Tujuan vaksinasi : membentuk herd immunity bila timbul kekebalan
pada > 70% komunitas



JENIS VAKSIN COVID-19

Merangsang system immune 
adaptif membentuk antibody 
spesifik (selular dan humoral) 
terhadap target virus 

Saat ini di Indonesia



...........VAKSINASI

HAL YANG PERLU DIINGAT TENTANG 
VAKSINASI COVID-19 :

• KIPI (Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi) 
• Pembentukan antibody tergantung respon individu dan 

memerlukan waktu
• Lamanya waktu perlindungan masih dalam penelitian
• Vaksinasi bukan jawaban utama mengatasi pandemi



PENUTUP
• Pemahaman tentang metode transmisi COVID-19 akan

melindungi Anda dan keluarga di rumah
• Perlu peningkatan kewaspadaan paparan akibat perilaku di 

lingkungan di luar rumah
• Penerapan protocol kesehatan dengan disiplin dan baik di 

semua lingkungan di luar rumah
•Mengubah mindset dan perilaku di era New Normal
• Vaksinasi bukan jawaban utama untuk terhindar COVID-19




